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Abstract: Abstract: This study aims to determine the influence of YouTube-based learning media on students’ 

learning interest in Economics at SMA Negeri 1 Pringgarata. The research applied a one-group pretest-posttest 

experimental design with a sample of 36 eleventh-grade students. The research instrument was a learning interest 

questionnaire consisting of 15 Likert-scale items that had been tested for validity and reliability (α = 0.834). Data 

were collected through pretest and posttest, then analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and paired sample 

t-test. The findings showed an increase in the average score from 47.61 (pretest) to 67.42 (posttest), with a mean 

difference of 19.81. The paired sample t-test result was t(35) = 19.577, p < 0.001. Indicating a significant practical 

effect. Therefore, YouTube-based learning media proved effective in enhancing students’ interest in learning 

Economics. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis YouTube 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Pringgarata. Penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen one-group pretest-posttest dengan jumlah sampel 36 siswa kelas XI. Instrumen 

penelitian berupa angket minat belajar yang terdiri atas 15 butir pernyataan dengan skala Likert dan telah diuji 

validitas serta reliabilitasnya (α = 0,834). Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata dari 47,61 pada pretest menjadi 67,42 pada posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 

19,81. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai t(35) = 19,577, p < 0,001. Menunjukkan pengaruh praktis 

signifikan. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis YouTube terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

Kata kunci: Ekonomi, Esperimen, Minat Belajar, Youtube 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana penting 

dalam membentuk generasi yang 

berpengetahuan, berkarakter, dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman[17][19]. Salah 

satu aspek penting yang memengaruhi 

keberhasilan belajar adalah minat belajar siswa. 

Minat belajar didefinisikan sebagai 

kecenderungan yang menetap dalam diri 

seseorang untuk tertarik dan merasa senang 

dalam kegiatan belajar [1][7][8]. Minat yang 

tinggi akan mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran dan berdampak 

positif pada hasil belajar [2][9][10].  

Namun kenyataannya, banyak siswa 

yang mengalami penurunan minat belajar 

terutama pada mata pelajaran Ekonomi. Hal ini 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 

masih dominan bersifat konvensional, seperti 

ceramah satu arah yang kurang melibatkan 

siswa secara aktif [3][11][12]. Kondisi tersebut 

menuntut adanya inovasi dalam strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa[13][14].  

Kemajuan teknologi digital 

memberikan peluang besar dalam 

pengembangan media pembelajaran. YouTube, 

sebagai salah satu platform berbagi video 

terbesar, menyediakan berbagai konten edukatif 

yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa. 

Menurut teori multimedia learning, penyajian 

informasi melalui kombinasi visual dan auditori 

dapat meningkatkan pemahaman konsep serta 

memperkuat daya tarik pembelajaran [4] 

[15][16].  

 Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

YouTube mampu meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan hasil belajar siswa [5],[6] 

[17][18]. Namun penelitian mengenai pengaruh 

YouTube terhadap minat belajar khususnya 

dalam mata pelajaran Ekonomi di tingkat SMA 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menguji secara empiris 

efektivitas media pembelajaran berbasis 

YouTube dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 

  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian  ini  menggunakan desain 

eksperimen kuantitatif dengan model one-group 

pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena 

mampu memberikan gambaran perubahan 

minat belajar siswa sebelum dan sesudah 

diberikanperlakuan berupa pembelajaran 

dengan media berbasis Youtube.   

  Partisipasi penelitian adalah 36 siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Pringgarata yang 

dipilih secara acak. Jumlah tersebut dinilai 

memadai untuk merepresentasikan kondisi 

kelas dan memungkinkan dilakukan analisis 

statistik. Instrumen yang digunakan adalah 

angket minat belajar yang disusun berdasarkan 

indikator ketertarikan, perhatian, motivasi, dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Angket 

ini terdiri dari 15 butir pernyataan dengan skala 

likert lima tingkat, mulai dari “sangat tidak 

setuju” hingga “sangat setuju”. Hasil uji coba 

instrumen menunjukkan bahwa seluruh butir 

dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,834, sehingga 

instrumen layak digunakan dalam penelitian.  

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam 

tiga tahap, yaitu pemberian pretest berupa 

pengisian angket sebelum perlakuan, 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan video Youtube pada materi 

indeks harga dan inflasi, serta pemberian 

posttest berupa angket yang sama setelah 

perlakuan selesai. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis melalui uji normalitas 

Shapiro Wilk untuk memastikan distribusi data, 

dilanjutkan dengan uji paired sample t-test 

untuk menguji hipotesis adanya perbedaan skor 

rata-ratasebelum dan sesudah perlakuan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 3.1 menyajikan hasil perbandingan skor 

pretest dan posttest minat belajar siswa.  
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3.1. Tabel Perbandingan Skor Pretest dan 

Posttest  

statistik  Pretest posttest 

Rata-rata  47,61 67,42 

Standar 

deviasi  

5,145 3,027 

N   36 36 

3.2. Tabel Uji t  

Statistik  Nilai 

Mean   19,806 

t  19,577 

Sig. (2.tailed)  0,000 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

YouTube berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi. Rata-rata skor minat 

belajar meningkat dari 47,61 (pretest) menjadi 

67,42 (posttest). Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan t(35) = 19,577, p < 

0,001.Dengan demikian, YouTube dapat 

dijadikan alternatif media pembelajaran 

inovatif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa 

Peningkatan  signifikan  skor  

minat belajar setelah pembelajaran berbasis 

YouTube menunjukkan bahwa media ini 

efektif menarik perhatian dan meningkatkan 

keterlibatan siswa. Hasil nilai uji t juga 

menunjukan nilai signifikansi 0,00 yang 

berarti penggunaan media pembelajaran 

berbasis youtube memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan minat belajar siswa.Hal ini 

sejalan dengan teori multimedia learning 

Mayer [4] yang menyatakan bahwa 

kombinasi visual dan auditori memperkuat 

pemahaman dan motivasi.  

  Hasil ini juga mendukung penelitian 

Nugroho [5] dan Handayani [6] yang 

menemukan bahwa media YouTube mampu 

meningkatkan motivasi belajar. Temuan ini 

menegaskan bahwa YouTube bukan hanya 

efektif secara statistik, tetapi juga berdampak 

praktis dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

YouTube memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata skor 

minat belajar siswa dari 47,61 pada saat pretest 

menjadi 67,42 pada saat posttest. Selain itu, 

hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai 

t(35) = 19,577 dengan signifikansi p < 0,001, 

yang mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara minat belajar 

siswa sebelum dan sesudah penggunaan media 

pembelajaran berbasis YouTube. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa media YouTube 

mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih menarik melalui kombinasi unsur visual, 

audio, animasi, dan penyampaian materi yang 

lebih kontekstual sehingga mampu 

meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu, dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Karakteristik tersebut sejalan dengan teori 

pembelajaran multimedia yang menyatakan 

bahwa penyajian informasi melalui berbagai 

saluran dapat meningkatkan motivasi dan 

efektivitas belajar karena siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dibandingkan pembelajaran yang hanya 

menggunakan metode ceramah [20], [21]. 

Temuan penelitian ini juga didukung 

oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa YouTube merupakan 

salah satu media pembelajaran digital yang 

efektif dalam meningkatkan minat belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 

Setiawan menemukan bahwa penggunaan video 

pembelajaran berbasis YouTube mampu 

meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif 

siswa karena materi yang disampaikan lebih 

mudah dipahami serta sesuai dengan 

karakteristik generasi digital [22]. Hasil yang 

serupa juga dikemukakan oleh Almurashi yang 

menyatakan bahwa YouTube menyediakan 

sumber belajar yang kaya, fleksibel, dan mudah 

diakses sehingga mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

[23]. Selain itu, penelitian oleh Ratnawati dkk. 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual berbasis YouTube memberikan 

dampak positif terhadap minat dan hasil belajar 

karena siswa memperoleh ilustrasi nyata yang 

membantu memahami konsep-konsep abstrak 

dalam pembelajaran [24]. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti 
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empiris bahwa pemanfaatan YouTube tidak 

hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai sarana yang 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih interaktif dan berpusat pada siswa. 

Peningkatan minat belajar yang 

diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi YouTube dalam pembelajaran 

Ekonomi dapat menjadi salah satu strategi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Materi Ekonomi yang sering kali 

memuat konsep-konsep teoritis dapat disajikan 

dalam bentuk video yang mengaitkan materi 

dengan fenomena kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa lebih mudah memahami 

relevansi materi yang dipelajari. Kondisi 

tersebut mendorong munculnya rasa senang, 

perhatian, ketertarikan, dan keinginan siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 

yang merupakan indikator utama minat belajar. 

Oleh karena itu, guru perlu merancang 

pemanfaatan YouTube secara sistematis 

melalui pemilihan konten yang sesuai dengan 

capaian pembelajaran, pemberian tugas yang 

mendorong diskusi, serta evaluasi yang 

terintegrasi agar penggunaan media tidak hanya 

menjadi sarana hiburan, tetapi benar-benar 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis YouTube merupakan alternatif 

pembelajaran inovatif yang efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi serta relevan dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan pemanfaatan teknologi digital 

secara optimal [24]. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

YouTube berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi. Dengan demikian, 

YouTube dapat dijadikan alternatif media 

pembelajaran inovatif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 
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